3246 Turn.docx

by Kognitif: JRHOTSPM

Submission date: 08-Jun-2025 08:36PM (UTC+0800)
Submission ID: 2618896635

File name: 3246_Turn.docx (207.58K)

Word count: 4024

Character count: 26903



ABSTRAK

Kemampuan penalaran matﬂlatis mendorong seseorang melakukan logika dan berpikir
kritis dalam menerapkan fakta, aturan dan langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah, namun siswggmasih menunjukkan kegagalan dalam melakukuan kemampuan
penalaran matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy
dan gender terh@gpp kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi relasi dan
fungsi. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex-post facto denw
melibatkan 123 siswa di SMP Negeri 17 Mataram. Peneliti menggunakan instrument tes
kemampuan penalaran mtematis dan angket self-efficacy yang valid dan reliabel. Data
[ Bl terkumpul di uji dengan Kruskal-Wallis dan uji Mann-whitney. Hasil penelitain
menunjukkan bahwa self-efficacy dan gender mmiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi relasi dggfungsi, dimana siswa
dengan self-efficacy tinggi, terutama perempuan, menunjukkan kemampuan penalaran
matematis terbaik. Selain itu, terdapat interaksi antara self-efficacy dan gender dalam
memengaruhi kemampuan tersebut.

Pendahuluan

Pe@elajaran matematika memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam pendidikan
modern. Matematika merupakan ilmu umum yang menjadi dasar perkembangan
teknologi modern, s@fj memiliki peran penting dalam mengembangkan daya berfikir
manusia (Sri, 2023). Salah satu kemampuan matematika yang paling dibutuhkan adalah
kemampuan penalaran mat@ftis siswa (Wau dkk., 2022). kemampuan penalaran
matematis memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika karena membantu
siswa untuk membangun dan mengembangkan kemampuan a.]ﬁcmiknya (Ali dkk.,
2022). Konsep penalaran dalam proses pembelajaran matematika tidak hanya membantu
siswa dalam mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah penyelesaian masalah, tetapi
juga mendorong mereka untuk menggunakan logika dan berpikir kritis pada setiap tahap
pemecahan masalah (Halim, 2022).

(Pgntingnya kemampuan penalaran matematis ini belum banyak dikuasai oleh
siswa. Hal ini terlihat dari hasil studi Programme for Iazma[imm! Student Assessment
(PISA) yang diperoleh dari situs resmi (OECD, 2022) menyatakan bahwa kemampuan
penalaragFhatematis siswa tergolong rendah, dengan peringkat 76 dari 79 negara sebagai
peserta. Skor yang diperoleh oleh siswa Indonesia adalah 383 untuk sains, 366 untuk
matematika, dan 359 membaca. Hasil survei PISA yang rendah tentang@inatematika
menunjukkan bahwa tujuan matematika belum sepenuhnya tercapai. Kemampuan
penalaran matematis yang rendah salah satunya disebabkan oleh kurangnya partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran dan pembelajaran yang kurang melibatkan masalah
(Kurnia Putri dkk., 2019). Penelitian tentang rendahnya kemampuan penalaran matematis
siswa menurut (Rohaeti dkk., 2020) menunjukkan bahwa guru masih jarang melatih
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya penalaran
matematika.

Kemampuan penalaran matematis diperlukan siswa untuk bisa mengaitkan
masalah matematika salah satunya relasi dan fungsi. Kemampuan relasi dan fungsi siswa
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masih rendah, yang grlihat dari banyaknya kesalahan dgggm menyelesaikan soal terkait
konsep dasar seperti pemetaan dan identifikasi fungsi. Penelitian menunjukkan bahwa
siswa mengalamiﬂ(esulitan dalam memahami penjelasan guru serta tidak mampu
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan penerapannya dalam soal, yang
mengindikasikan lemahaa penalaran matematis mereka (Sumartini & Utami, 2023);
(Anggraini dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustin
& Ruli, 2023) yagg) menyatakan bahwa siswa yang menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan soal pada materi relasi dan fungsi.

Fakta tersebut didukung pula dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 16-17 Januari 2025 di salah satu SMP Negeri di wilayah Mataram. Selain
itu, hasil belajar siswa kelas [X yang sudah mempelajari materi relasi dan fungsi
menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 51,04 dari 138 siswa. Rendahnya kemampuan
matematis siswa yang dilihat dari hasil belajar berdampak pula pada kemampuan
@alaran matematis siswa (Kurnia Putri dkk., 2019). Hal ini diperkuat dengan pemberian
tes kemampuan penalaran matematis padmnateri relasi dan fungsi. Berikut salah satu
hasil jawaban siswa setelah menjawab tes kemampuan penalaran matematis dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil Tes Siswa
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Soal yang diberikan pada gambar 1 adalah soal untuk mengukur kemampuan
penalaran matematis siswa. Adapun indikator yang diukur adalah melakukan manipulasi
matematis. Pada gambar 1, terlihat siswa mencoba mensubsituskan nilai-nilai fungsi yang
diketahui f(1) = 12 dan f(—1) = 8 pada fungsi f(x) = ax + b. Namun siswa hanya
mengganti nilai fungsi tanpa menggati nilai x, schingga siswa hanya menuliskan ax +
b=12 dan ax+b=8. Dimana selanjutnya siswa tersebut mengurangi kedua
persamaan, schingga diperoleh bentuk 0 = 4. Siswa hanya menuliskan bentuk tersebut
dan tidak memberikan penyelesan dari soal yang dimaksud. Mengacu pada hal tersebut,
siswa tersebut gagal dalam melakuakan manipulasi matematis. Secara umum, soal
tersebut meminta siswa untuk menentukan terlebih dahulu fungsi f(x) = ax + b. Fungsi




f(x) dapat dicari dengan mensubstitusikan dua nilai fungsi yang telah diberikan, yaitu
f(1) = 12 dan f(—1) =g2) Dari dua nilai ini, akan diperoleh nilai f (x) = ax + b, yang
sekaligus akan diketahui nilai a dan b. setelah dapat menentukan nilai @ dan b maka nilai
dari a? — b? dapat ditentukan.

Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi banyak faktor salah satunya
adalah aspek afektif di mana salah satu komponen pentingnya adalah self-efficacy
(Khilmatun, 2023). Self-efficacy memainkan pergg penting dalam motivasi dan kinerja
akademik siswa (Artikasari & Saefudin, 2017). Self-efficacy memiliki pengaruh yang
@enifikan terhadap cara siswa menghadapi tantangan akademik, di mana siswa dengan
self-efficacy tinggi cenderung lebilgpercaya diri dan tekun dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang sulit (Sari dkk., 2021). Dalam proses pembelajaran, self-efficacy mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif, berusaha keras, dan tetap fokus pada tujuan akademik
mereka. Selain itu, self-efficacy tidak hanya mempenganﬁ kinerja akademik secara
langsung, tetapi juga mempengaruhi motivasi intrinsik siswa, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan (Helsa & Lidiawati, 2021). Selain konsep
self-efficacy yang diduga mempengaruhi kemampuan penalaran matematis, aspek gender
juga ikut memberikan dampak kualitas penalaran matematis seseorang.

Gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi antara
perbedaan laki-laki dan perempuan dapat dilihat dari nilaigfn perilaku seseorang
(Zuriatullaila, 2023). Menurut (Nugraha & Pujiastuti, 2019) perbedaan gender bukan
hanya mempengaruhi kemampuan matematika, tapi juga cara mendapatkan pengegEjuan
matematika itu sendiri. Sedangkan menurut (Simanjuntak dkk., 2019) menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan antarggiria dan wanita dalam pembelajaran matematika, yang terdiri
dari: (1) pria cenderung lebih unggul dalam penalaran, sementara wanita lebih unggul
dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan berpikir; dan (2) pria memiliki
kemampuan matematika dan mekanika yang lebih baik dibandingkan wanita. Meskipun
perbedaan ini tidak terlihat pada tingkat sekolah dasar, namun menjadi lebih jelas dan
nyata pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, pemahaman tentang
perbedaan gender dalam konteks pendidikan matematika dapat membantu meningkatkan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara self-efficacy dan
kemampuan penalaran matematis (Nurussalamah & Marlina, 2022); (Nirvana & Fathani,
2024), serta pengaruh gender dalam konteks pembelajaran matematika (Huda dkk., 2024).
Namun, studi yang menggabungkan kedua variabel tersebut secara simultan, khususnya
dalam topik relasi dan fungsi, masih terbatas. Menurut (Rgp Perwira Negara dkk., 2024)
pentingnya self-efficacy dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa perbedaan
Bm‘er tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan dan meningkatkan self-efficacy siswa untuk
mendukung keberhasilan belajar matematika. Kondisi ini menunjukkan adanya celah
penting yang perlu diteliti lebih lanjut, yaitu bagaimana interaksi antara self-efficacy dan
gender memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa.




Berdasarkan pemamparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Kemampuan Penalaran Matergyis Siswa SMP pada Materi Relasi
dan Fungsi Ditinjau dari Self-efficacy dan Gender”. Adapun pertanyaan dalam penelitian
ini adalah (1) apakah self-efficacy berpengaruh uhadap kemampuan penalaran
matematis siswa?; (2) apakah gender berpengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa?; dan (3) apakah terdapat interaksi antara self-efficacy dan gender
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

Metode

Jenis Penelitian/Desain 32

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif.
Adapun jenis penenlitian yang digunakan adalah penelitian ex-post facto. Penelitian ex-
post facto bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dari peristiwa yang telah terjadi

gan membandingkan kondisi-kondisi yang ditentukan sebelumnya (Riskandini, 2024).

Pada penelitigini, keterkaitan antar variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi
secara alami. Variabel bebas yang dimaksud dalam penenlitian ini adalah self-efficacy dan
gender. Desain yang digunakan adalah desain factorial 2 X 3 ANAVA dua arah.

Tabel 1 Desain Faktorial 2 x 3 ANAVA Dua Arah

Self-Efficacy Tinggi (By) Sedang Rendah
(B3) (B3)
Gender
Laki-laki (4,) A B, A,B, AB,
Perempuan (A4;) ABy A;B, A;B,
Keterangan:

A.B, = Kemampuan fffhalaran matematis siswa laki-laki
tinggi apabila self-efficacy tinggi

AB, = Kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki
sedang apabila self-efficacy sedang

A By = Kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki
rendah apabila self-efficacy rendah

A, B, = Kemampuan penalaran matematis  siswa
perempuan ting%ﬂpabila self-efficacy tinggi

A,B, = Kemampuan penalaran matematis  siswa
perempuan sedang apabila self-efficacy sedang

A,B5 = Kemampuan penalaran matematis  siswa
perempuan rendah apabila self-efficacy rendah




Subjek/Populasi §Zin Sampel

Populasi adalah total dari seluruh objek yang mempunyai karakteristik dan
kualitas tertentu yang akan diteliti oleh peneliti dan kemudiarfglitarik kesimpulannya.
Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelasgZjl1l di SMP
Negeri 17 Mataram tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 123 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu metode sampling jenuh.
Sampel jenuh yaitu metode pengambilan sampel yang menca#fp scluruh anggota
populasi. Adapun Gambaran populasi dan sampel ditunjukkan pada tabel 2 sebagai

berikut.
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Tabel 2 Daftar Jumlah Siswa Kelas VIIT

No Kelas Jumlah Siswa
1 VIIL A 30
2 VIII B 32
3 VIII C 30
4 VIII D 31
Jumlah Keseluruhan 123

Pynstrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang diadopsi dari
disertasi (Ratu Perwira Negara, 2022) yang telah teruji validitas nya, dan untuk tes disini
menggunakan validator yaitu dosen dan guru matematika jadi sudah terbukti ke validitas
1%1. Berikut ini rincian mengenai masing-masing instrumen tersebut.

1. Tes
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan p@laran matematis siswa
pada materi relasi dan fungsi dikembangkan berdasarkan lim#indikator yaitu: (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi matematika, (3) menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberi alasan terhadap kebenaran solusi, (4) memeriksa
kesahihan suatu argumen dan (5) menentukan pola atau sifat dari gejala matematika
untuk membuat generalisasi.

Tabel 3 Indikator dan Soal Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Relasi dan Fungsi
Indikator Soal
Mengajukan dugaan 1. Perhatikan relasi yang disajikan dalam bentuk diagram
panah seperti di bawah ini!

o a

od
oC

o




Manakah dari diagram panah diatas yang merupakan
fungsi, relasi, dan keduanya?

1
Melakukan  manipulasi 2. Berapakah banyak pemetaan yang mungkin terjadi dari
matematika himpunan A = {x, y, z} ke himpunan B = {4,5,6,7}.
Menarik kesimpulan, 3. Suatu fungsididefinisikan sebagai berikut: f(x) = ax —
menyusun bukti, b.Jika f(2) = 1 dan f(3) = 5.
memberi alasan terhadap Tentukan nilai dari @ + b!
kebenaran Solusi
Memeriksa  kesahihan 4. Setiap pemetaan adalah sebuah relasi tetapi relasi belum
suatu argument tentu pemetaan. Benarkan pernyataan tersebut?

15
Menentukan pola atau 5. Perhatikan tabel yang menyatakan prapeta dan

sifat dari gejala
matematika untuk
membuat generalisasi.

bayangannya jika diketahui fungsi f(x) =3x—2
dengan daerah asal {(-3,-2,-1,0,1,2,}

x = = =1 0 1 2
3x—2

f(x)
Lengkapi tabel diatas, apakah nilai fungsi selalu

bertambah atau berkurang? Jelaskan!




Adapun tubik penilaian kemampuan penalaran matematis pada tabel

berikut:

Tabel 4 Rubrik Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator
Mengajukan dugaan

Melakukan Manipulasi
Matematis

Kriteria

Siswa dapat mebedakan dengan jelas yang
relasi dan fungsi serta memberikan alasan
vang tepat dan benar.

Siswa dapat membedakan relasi dan fungsi
serta memberikan alasan tetapi  ada
sebagian yang salah.

Siswa hanya dapat membedakan mana
relasi dan fungsi tetapi kurang tepat.

Skor

Tidak ada jawaban.

Siswa  mampu  menghitung  jumlah
pemetaan dengan tepat dan benar serta
dapat meunjukkan langkah-langkahnya
secara sistematis.

Siswa  mampu  menghitung  jumlah
pemetaan serta menunjukkan langkah-
langkah tetapi ada sebagian yang salah

Siswa hanya menghitung jumlah pemetaan
tetapi kurang tepat.
Tidak ada jawaban.

menarik  Kkesimpulan,
menyusun bukti dan
memberikan alasan
terhadap kebenaran
Solusi

Siswa mampu menyelesaikan persamaan
dengan tepat dan benar serta dapat
menghitung nilai @ + b.

Siswa mampu menyelesaikan sebagian
persamaan dengan benar tetapi terdapat
kesalahan dalam menghitung nilai a+b.
Siswa menunjukkan usaha tetapi hasil akhir
salah atau tidak lengkap.

Tidak ada jawaban.

Memeriksa Kesahihan
suatu argumen

Menentukan pola atau
sifat dari gejala
matematika untuk
membuat generelasi

Siswa mampu memberikan penjelasan yang
jelas, logis, dan mendalam tentang
kebenaran pernyataan tersebut.

Siswa mampu memberikan penjelasan
tetapi kurang mendalam atau kunlg logis.

Siswa hanya menyebutkan pernyataan
tetapi tidak memberikan penjelasan yang
baik.

Tidak ada jawaban.

Siswa mampu melengkapi tabel dengan
benar dan menjelaskan pola perubahan nilai
fungsi dengan jelas dan sistematis .

Siswa mampu melengkapi tabel tetapi
terdapat kesalahan kecil dan penjelasannya
kurang jelas.

Siswa melengkapi tabel tetapi tidak lengkap
atau penjelasan pola kurang memadai.

Tidak ada jawaban.

Skor Siswa
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Skor akhir =

2. Angket




Adapun kisi-kisi angket self-efficacy yang digunakan pada penelitian ini

ditunjukkan pada tabel dibawah:

Tabel 5 Kisi-Kisi Angket Self-efficacy

No Dimensi Indikator Angket
1 Magnitude 1. Berpandangan 1 ya yakin dapat
optimis dalam menyelesaikan  tugas  yang
mengerjakan diberikan
elaljalmn dan tugas
2. Seberapa besarminat 2. Saya kurang tertarik dalam
terhadap  pelajaran pelajaran atau tugas
dan tugas matematika
3. Mengembangkan 3. Saya mampu menyelesaikan
kemampuan masalah  komunikasi  atau
matematik memecahkan masalah
matematika yang sulit
4. Melihat tugas yang 4. Saya mampu memilih strategi
sulit bukan sebagai untuk menyelesaikan tugas
tantangan matematika
5. Belajar tidak sesuai 5. Saya kurang mampu
dengan jadwal yang memperbaiki  strategi  yang
diatur telah dipilih untuk
menyelesaikan masalah
matematika
6. Bertindak  selektif 6. Saya tidak termotivasi untuk
dalam mencapai memecahkan masalah
tujuannya matematika yang sulit
7. Saya kesulitan membiasakan
belajar matematika tepat waktu
sesuai dengan jadwal
8. Saya mempertimbangkan
dengan matang sebelum
menyelesaikan soal
matematika
2 Strength 1. Usaha yang 1. Saya mencoba berkomunikasi
dilakukan dapat dengan teman untuk mencari
meningkatkan solusi terbaik dari masalah
prestasi dengan baik. matematika yang dihadapi
2. Tidak ada komitmen 2. Saya menghindar mengerjakan
untuk menyelesaikan tugas matematika dengan cepat
tugas yang dibe,rial dan t&t
3. Kurang percaya dan 3. Saya sering tidak yakin dengan
tidak mengetahui pemahaman saya sebelumnya
keunggulan yang dalam menyelesaikan masalah
dimiliki
4. Kurang gigih 4. Saya akan berhenti

menyelesaikan tugas

menyelesaikan masalah  jika
sudah tidak dapat memikirkan
cara menemukan
penyelesaiannya
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Memiliki tujuan 5. Ketika saya membaca lebih
yang positif dalam teliti soal matematika yang
melakukan berbagai diberikan, saya dapat
hal menyelesaikannya dengan
baik

6. Memiliki motivasi 6. nya selalu mencoba
yang baik terhadap menyelesaikan soal-soal selain
dirinya sendiri untuk yang ditugaskan oleh guru
pengembangan 7. El lebih suka menyelesaikan
dirinya. soal yang sama seperti yang
dicontohkan oleh guru

3 Generaliry 1. Tidak dapat 1. Saya dapat menggunakan

menyikapi situasi contoh atau soal yang mirip
yang berbeda dengan untuk menyelesaikan masalah
baik dan  berpikir
positif

2. Menjadikan 2. Saya bersemangat
pengelaman yang mengerjakan soal-soal
lalu sebagai jalan matematika dengan mengingat
unutk mencapai hasil ujian matematika yang
kesuksesan u

3. Suau mencari situasi 3. Saya mempunyai cara untuk
baru untuk menyelesaikan  setiap  soal
menyelesaikan matematika yang diberikan
masalah

4. Tidak dapat 4. Saya lebih suka menyelesaikan
mengatasi segala soal  yang memiliki  satu
Buasi dengan efektif alternatif jawaban

5. Tidak mau mencoba 5. Saya lebih suka menjawab soal

tantangan baru

yang  procedural,  dimana
penyelesalannya menggunakan
Langkah-langkah yang seperti
di buku pelajaran

2

Adapun kriteria pengelompokan yang digunakan disajikan pada tabel dibawah:

Tabel 6 Kriteria Pengelompokkan Tingkat Self-Efficacy Matematis

Rentang Skor Kategori Self-efficacy Matematis
61-80 Tinggi
51-60 Sedang
20-50 Rendah

EBosedur/Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua
instrumen, yaitu soal tes kemampuan penalaran matematis dan angket self-efficacy. Proses
pengumpulan data dilaksanakan selama dua pertemuan, di mana pada pertemuan pertama
instrumen diberikan kepada siswa kelas VIII A dan VIII B, sedangkan pada pertemuan
kedua diberikan kepada kelas VIII C dan VIII D. Pada setiap pertemuan, siswa terlebih
dahulu mengerjakan tes kemampuan penalaran matematis yang telah disusun sesuai
indikator penelitian.




Setelah menyelesaikan tes, siswa diminta untuk mengisi angket self-efficacy guna
mengukur tingkat keyakinan diri mereka dalam pembelajaran matematika. Seluruh proses
pengumpulan data dilakukan di dalam kelas dengan pengawasan langsung dari peneliti
untuk memastikan keteraturan dan kejujuran dalam pengisian instrumen.

AnalfEjis Data

Uji yang digunakan dalam penelitian ini ada§#h uji nonparametrik dengan jenis
Kruskal-Wallis dan uji Mann-whitny. Secara spesifik rumusan masalah yang pertama dan
ketiga menggunakan Kruskal-Wallis, sedangkan urmu rumusan masalah yang kedua
menggunakan uji Mann-Whitny. Untuyhasil deskriptif kemampuan penalaran matematis
berdasarkan Self-efficacy dan Gender dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Deskriptif Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Self-

efficacy dan Gender

Gender Self_efficacy Mean Std. Deviation N
laki-laki Tinggi 708 0.736 6
Sedang 4 .87 1493 40

Rendah 1.67 0937 12

Total 4 44 2056 58

perempuan Tinggi 734 0.765 19
Sedang 496 2.203 41

Rendah 2,10 1025 5

Total 544 2314 65

Total Tinggi 728 0,751 25
Sedang 492 1875 81

Rendah 1,79 0,953 17
Total 497 2244 123

5

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh gambaran bahwa kemampuan penggyan
matematis siswa bervariasi menurut tingkat self-efficacy dan gender. Secara umum, siswa
dengan self-efficacy tinggi menunjukkan kemampuan penalaran matematisng lebih
baik dibandingkan siswa dengan self-efficacy sedang maupun rendah. Hal ini terlihat dari
rata-rata skor kemampuan Epnalaran matematis siswa dengan self-efficacy tinggi yang
mencffpai 7,28, sedangkan siswa dengan self-¢fficacy sedang memiliki rata-rata sebesar
4,92 dan siswa dengan self-efficacy rendah hanya scb@gy 1,79. Jika ditinjau dari aspek
gender, siswa perempuan secara umum memiliki rata-rata kemampuan penalaran
matematis yang lebih tinggi (Mean = 5,44) dibandingkan siswa laki-laki (Mean =
4,44).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan positif antara tingkat self"
efficacy dan gender terhadap kemampuan penalaran matematis. Semakin tinggi self-
efficacy yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kemampuan penalaran matematisnya.
Selain itu, siswa perempuan cenderung menunjukkan kemampuan penalaran matematis
yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki pada setiap tingkatan self-efficacy.




Selanjutnya untuk mendukung analisis deskriptif diatas dilakukan uji statistik diferensial
berupa pengujian hipotesis.

Untuk mendukung analisis deskriptif diatas, dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji non parametrik untuk menjawab rumusan:

a. Apakah selfefficacy berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
SMP? 4
. Apakah gender berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP?
c. Apakah terdapat interaksi anatara self-efficacy dan gender terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa SMP?

Hasil Penelitian
1. Kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan self-efficacy
Untuk menjawab rumusan yang pertama, uji nonparametrik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Kruskal-Wallis. A@pun hasil analisis diperoleh dengan
bantuan software SPSS, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 9.

Tabel 9 Ranks Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy

Ranks
Self_efficac N Mean
¥ Rank
Kemampuan Tinggi 25 102 .92
Penalaran Sedang 81 59,18
Matematis Rendah 17 1526
Total 123

Pada tabel 9, mean rank p@la self-efficacy tertinggi sebesar 102,92 mengungguli
kemampuan matematis siswa pada self-efficacy sedang dan rendah. Sedangkan mean rank
untuk kemampuan penalaran matematis sedang lebih tinggi dibandingkan self-efficacy
rendah.

1
Tabel 10 Test Statistik kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy

Test Statistics™”
Kemampuan
Penalaran
Matematis
Kruskal-Wallis H 63,799
df 2




Asymp. Sig. | 0.000
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Self_efficacy

Berdasarffh data dalam table 10, hasil uji Krusial-Wallis H menunjukkan bahwa
nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikasi a §fJ,05 yang
artinya H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama, yang menyatakan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa diterima.

2. Kemampuan Penalaran Matematis befilasarkan Gender

Selanjutnya, untuk rumusan kedua, uji nonparametrik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Mann-Whitney. Adapun hasil analisis diperoleh dengan bantuan
software SPSS, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 11.

Tabel 11 Ranks Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Gender

Ranks
Gender N Mean Rank | Sum of Ranks
Kemampuan laki-laki 58 52,97 307200
Penalaran Matematis perempuan 65 70,06 455400
Total 123

Padatabel 11, mean rank pada gender tertinggi adalah perempuan sebesar 52,97
dan sum of ranks sebesar 3072,00 mengungguli kemampuan matematis siswa laki-laki
dengan nilai mean rank sebesar 70,06 dan sum of ranks sebesar sedang dan rendah.
Sedangkan mean rank untuk kemampuan penalaran matematis sedang lebih tinggi
dibandingkan self-efficacy rendah.

Tabel 12 Test Statistik Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Gender

Test Smlislicﬁ

Kemampuan
Penalaran
Matematis
Mann-Whitney U 1361,000
Wilcoxon W 3072,000
B -2,679
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,007

a. Grouping Variable: Jenis Kelamin

Berdasar[Egh data dalam table 12, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa
nilai signifikasi sebesar 0,007 yang lebih kecil darf@@ngkat signifikasi a = 0,05 yang
artinya H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hifiesis kedua, yang menyatakan
bahwa gender memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa diterima.

3. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy dan Gender

Untuk menjawab rumusan yang ketiga. uji nonparametrik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Kruskal- Wallis. Adapun hasil analisis diperoleh dengan bantuan
software SPSS, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 13.




Tabel 13 Ranks Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy dan

Gender
Ranks
Interaksi N Mean
Rank
Kemampuan Lak-laki SE Tinggi 6 98.50
Penalaran Matematis Laki-laki SE Sedang 40 5785
Laki-laki SE Rendah 12 1392
Perempuan SE Tinggi 19 104,32
Perempuan SE Sedang 41 6048
Perempuan SE Rendah 5 18.50
Total 123

2

Pada tabel 13, dilihat interaksi atau kombinasi ?&:mampuan penalaran matematis
berdasarkan kelompok gender dan tingkat self-efficacy, diperoleh gambaran yang cukup
jelas mengenai distribusi kemampuan tersebut. Total sampel yang dianalisis berjumlah
123 responden, yang terbagi | dalam enam kelompok berdasarkan kombinasi gender
dan tingkat self-efficacy, yaitu laki-laki self-efficadgytinggi, laki-laki self-efficacy sedang,
laki-laki self-efficacy rendah, serta perempuan self-efficacy tinggi, perempuan self-
efficacy sedang. dan perempuan self-efficacy rendah.

Kelompok dengan tingkat self-efficacy tinggi, bailggjki-laki maupun perempuan,
menunjukkan rata-rata peringkat kemampuan penalaran matematis yang paling tinggi.
Perempuan dengan self-efficacy tinggi memiliki rata-rata peringkat tertinggi, yaitu
104,32, sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki self-efficacy tinggi yang memiliki rata-
rata peringkat 98,50. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi
[ERrkontribusi positif terhadap kemampuan penalaran matematis, dan dalam kelompok ini
perempuan cenderung memiliki kemampuan yang sedikit lebih unggul dibandingkan laki-
laki.

Sebaliknya, kelompok dengan tingkat seffZfficacy rendah menunjukkan rata-rata
peringkat yang jauh lebih rendah. Laki-laki self-efficacy rendah memiliki rata-rata
peringkat sebesar 13,92, sementara perempuan self-efficacy rendah sedikit lebih tinggi
pada angka 18,50. Kelompok dengan tingkat self-efficacy sedang menempatiposisi
tengah dengan rata-rata peringkat sekitar 57 hingga 60 untuk kedua jgis kelamin. Hal ini
mengindikasikan adanya hubungan yang cukup kuat antara tingkat self-efficacy dengan
kemampuan penalaran matematis, di mana semakin tinggi tingkat self-efficacy, semakin
tinggi kemampuan penalaran matematis yang dimiliki.

1
Tabel 14 Test Statistik gemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-
efficacy dan Gender

Test Statistics™?
Kemampuan

Penalaran
Matematis

Kruskal-Wallis H 64,093

df 5
Asymp. Sig. 0,000
a. Kruskal Wallis Test




| b. Grouping Variable: Interaksi |

Berdasarfgh data dalam tabel 14, hasil uji Krusial-Wallis H menunjukkan bahwa
nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0,05 yang
artinya H,, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa him:sis ketiga, yang menyatakan bahwa
terdapat interaksi anatara self-efficacy dan gender memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa diterima.

Biskusi

Kemampuan penalaran matematis merupakan cara berpikir seseorang untuk
mperoleh suatu kesimpulan dengan pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya.
Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi banyak faktor salah satunya adalah
ek afektif di mana salah satu komponen pentingnya adalah self-efficacy. Peneliti
menemukan bahwaﬁf-eﬁicacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa. Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi memperoleh rata-rata
peringkat kemampuan penalaran matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
self-efficacygpdang maupun rendah. Hasil ini s¢jalan dengan temuan sebelumnya yang
mengatakan bahwa Siswa yang memiliki tingkat keyakinan diri (self~efficacy) yang tinggi
cenderung menunjufikan kemampuan penalaran matematis yang lebih baik(Nurussalamah
& Marlina, 2022). Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri siswa dalam
pembelajaran matematika, smakin baik pula kemampuan penalaran matematis yang
mereka miliki. Hasil ini juga sejalan dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa self-
efficacy berperan penting dalam pencapaian prestasi akademik, khususnya dalam bidang
matematika (Wiguna dkk., 2022).

Konsep self-efficqgy yang berhubungan dengan kemampuan penalaran matematis
bisa ditinjau dari gender. Hasil analisiggang telah peneliti lakukan, menyimpulkan bahwa
gender juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran mateffijlis siswa.
Rata-rata peringkat kemampuan penalaran matematis siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Prajono dkk., 2021); (Raglgna dkk., 2022) yang menyatakan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Ini
g@nunjukkan bahwa faktor gender memiliki peran penting dalam memengaruhi
kemampuan penalaran matematis siswa, di mana siswa perempuan cenderung memiliki
kepercayaan diri dan strategi belajar yang lebih efektif dalam menghadapi tugas-tugas

matematika dibandingkan siswa laki-laki.

Selain itu, terdapat interaksi antara self-efficacy dan gender terhadap kemampuan
penalaran matematis. Peneliti menenfkan bahwa interaksi antara kedua aspek ini
menunjukkan kelompok perempuan dengan  self-efficacy tingggy memiliki rata-rata
peringkat kemampuan penalaran matematis tertinggi, diikuti oleh laki-laki dengan self-
efficacy tinggi. Sebaliknya, kelompok dengan self-¢efficacy rendah, baik laki-laki maupun
perempuan, memperoleh rata-rata peringkat yang paling rendah. Temuan ini memperkuat
bahwa baik self-efficacy maupun gender, serta interaksi keduanya, berkontribusi secara
signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, upaya




peningkatan self-efficacy dan perhatian terhadap perbedaan gender sangat penting untuk
mendukung pengembangan kemampuan penalaran matematis di sekolah.

fimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Wt disimpulkan bahwa self-efficacy dan gender
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada
materi relasi (01 fungsi, dimana siswa dengan self-efficacy tinggi, terutama perempuan,
menunjgkkan kemampuan penalaran matematis terbaik. Selain itu, terdapat interaksi yang
berarti antara self-efficacy dan gender secara bersama-sama memengaruhi kemampuan
penalarana matematis. Penelitian ini menemukan bahwa baik az!f-eﬁ?cacy maupun
gender; serta interaksi keduanya, berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa. Namun, penelitian ini hanya terbatas pada penelitian ex post
Sfacto  belum melakukkﬁ eksperimen. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunkan penecrapan problem based learning yang diduga dapat meningkatkan
penalaran yang memberikan dampak yang berbeda dari segi self-efficacy dan gender.
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